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ABSTRAK 

 

 

Delva Rizki 2019 : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan     

Pinggang dengan Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi 

Atlet Putra Taekwondo Pelatihan Daerah Sumbar 

 

Masalah dalam  penelitian ini adalah rendahnya prestasi AtletTaekwondo 

Pelatihan Daerah Sumatera Barat, yang diduga di sebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan, dan Kemampuan Tendangan 

Dollyo Chagi. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan hubungan Daya Ledak 

Otot Tungkai dan Kelentukan tehadap Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi, dan 

hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan secara bersama-sama 

tehadap Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi AtletTaekwondo Pelatihan Daerah 

Sumatera Barat. 

Jenis peneltian ini masuk dalam penelitian korelasional. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini 28 orang. dan pengambilan sampel 16 orang, pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengukur Daya Ledak Otot Tungkai diukur dengan tes vertical jum. 

Untuk mengukur Kelentukan diukur dengan tes flexiometer. Selanjutnya 

kemampuan Tendangan Dollyo Chagi dilakukan dengan serong atau memutar. 

Analisa data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik Analisis 

Korelasi Sederhana dan Teknik Analisis Korelasi Ganda dengan taraf signifikan α 

= 0,05 dengan menggunakan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat hubungan yang signifikan 

antara Daya Ledak Otot Tungkai dengan Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi 

dengan rhitung = 0.513 > rtabel = 0.497 (2) terdapat hubungan yang signifikan antara 

Kelentukan dengan Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi dengan rhitung = 0.502 > 

rtabel = 0.497 (3) terdapat hubungan yang signifikan antara Daya Ledak Otot 

Tungkai dan Kelentukan secara bersama-sama terhadap kemampuan Tendangan 

Dollyo Chagi dengan Fhitung = 4.32  > Ftabel = 3.81. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan investasi jangka panjang dalam usaha pembinaan 

sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas adalah pembinaan generasi muda melalui olahraga. 

Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional pasal 25 ayat (4) yang menyatakan bahwa: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga yang dapat menjamin 

pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan, dan 

kebugaran, peningkatan prestasi, dan menajemen keolahragaan yang 

mampu mengahadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan 

nasional dan global memerlukan sistem keolahragaan nasional.” 

 

Berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa olahraga dapat memberikan 

sumbangan yang sangat berharga bagi manusia secara menyeluruh, karena 

perkembangan bukan hanya aspek kesegaran dan kebugaran jasmani. Namun 

juga aspek lain yang sangat penting dari sosok manusia seutuhnya, yaitu 

perkembangan pengetahuan dan penalaran, perkembangan intelegensi 

emosional, dan sifat-sifat lainnya yang membuat karakter seseorang menjadi 

tangguh, sportif, dan disiplin. 

Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan olahraga dilakukan secara 

teratur, bertahap dan berkesinambungan dengan memperhatikan taraf 

pertumbuhan dan perkembangan generasi muda sehingga diharapkan dapat 

mencapai prestasi yang lebih baik. Selanjutnya pada pasal 27  ayat (4) dan (5) 

Undang Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

dijelaskan bahwa: 
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“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dalam 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan 

sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan 

menyelenggarakan kompetensi secara berjenjangan dan berkelanjutan 

yang melibatkan olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan, 

pemanduan, dan pengembangan bakat sebagai proes regenerasi.” 

 

Kegiatan pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi perlu 

dilakukan secara berjejang dan berkelanjutan. Sebagai tolak ukur keberhasilan 

pembinaan dan pengembangan olahraga, perlu diadakan kegiatan dalam 

bentuk lomba/pertandingan yang kompetitif sebagai upaya menumbuhkan 

motivasi dan kecintaan terhadap olahraga. 

Salah satu cabang olahraga yang digemari oleh generasi muda adalah 

cabang taekwondo. Taekwondo merupakan salah satu olahraga yang popular 

dan sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat dari anak-anak sampai 

orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota hingga masyarakat 

desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya dojang-dojang taekwondo di Sumatra 

Barat. Selain itu perkembangan tersebut ditandai dengan adanya pertandingan 

yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, TI  Sumatra Barat mulai dari 

kelompok Pra Junior sampai kelompok Senior. 

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi taekwondo tidak 

terlepas dari pengaruh kondisi fisik, mental, teknik, dan taktik. Persiapan fisik 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam latihan untuk 

meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik. Tanpa persiapan kondisi 

fisik yang memadai maka akan sulit untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

Maka dari itu untuk meningkatkan dan memantapkan prestasi atlet khususnya 
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atlet taekwondo perlu ditingkatkan unsur –unsur kondisi fisik, teknik, 

kematangan mental, serta pengalaman bertanding. 

Rendahnya prestasi olahraga yang dicapai atlet dalam olahraga 

merupakan salah satu akibat kurangnya pembinaan yang baik terhadap 

olahraga tersebut. Kurangnya pembinaan tidak hanya berakibat pada 

rendahnya kemampuan fisik tetapi juga berdampak pada kemampuan teknik 

atlet sehingga prestasi puncak sulit untuk diraih. Seperti yang dikemukakan 

Syafruddin (2011:55) “Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang 

mampu menguasai teknik cabang olahraga, disamping itu latihan teknik juga 

memperbaiki kualitas kondisi fisik, kondisi fisik dan teknik merupakan 

kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk taktik, taktik sulit direalisasikan 

bila belum memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik. Selain itu taktik juga 

membutuhkan mental yang baik karena mental mempengaruhi taktik individu 

maupun kelompok”. Dalam olahraga taekwondo, dituntut banyak 

keterampilan dan kemampuan fisik, taktik, teknik, mental yang merupakan 

satu kesatuan yang saling mendukung. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental memegang peranan penting 

dalam mencapai prestasi yang diinginkan. Bila salah satu unsur belum dimiliki 

dan dikuasai, maka prestasi tidak akan tercapai. Salah satu teknik tendangan 

dalam olahraga taekwondo yang harus dikuasai oleh atlet adalah dollyo chagi. 

Menurut Yoyok (2002:32) menyatakan bahwa “tendangan dollyo chagi 

(tendangan melingkar) adalah tendangan yang pada dasarnya menggunakan 
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bantalan kaki (ap chuk) namun sangat sering pula menggunakan punggung 

kaki (baldeung). Kekuatan tendangan ini selain dari lecutan lutut juga sangat 

didukung oleh putaran pinggang yang sebenarnya merupakan penyalur tenaga 

dari masa badan”. 

Tiga materi terpenting dalam berlatih taekwondo adalah Poomsea, 

Kyukpa, dan Kyorugi. (Yoyok Suryadi 2002: 3) 

a. Poomsae atau rangkaian jurus adalah rangkaian teknik gerakan dasar 

serangan dan pertahanan diri, yang dilakukan melawan lawan imajiner., 

dengan mengikuti diagram tertentu. Setiap rangkaian Poomse didasari oleh 

filosofi timur yang menggambarkan semangat dan cara pandang bangsa 

korea. 

b. Kyukpa atau teknik pemecahan benda keras adalah latihan teknik dengan 

memakai sarasa atau obyek benda mati, untuk mengukur kemampuan dan 

ketepan tekniknya. Obyek sasaran yang biasanya dipakai antara lain papan 

kayu, batu batu,genting dan lain lain. Teknik tersebut dilakukan dengan 

tendangan, pukulan, sebetan, bahkan tusukan dari tangan. 

c. Kyorugi atau pertarungan adalah latihan yang mengaplikasikan teknik 

gerak dasaratau poomse, dimana dua orang yang bertarung saling 

mempraktekan teknik pertahanan diri. 

Kesimpulan: Poomsae, Kyukpa, dan Kyorugi merupakan gabungan 

tehnik perkelahian, beladiri,olahraga,olah tubuh, hiburan, dan filsafat. 

Meskipun ada perbedaan teknik diantara Poomsae, Kyukpa,Kyorugi. 
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Mempelajari olahraga beladiri taekwondo tidak hanya menyentuh 

aspek keterampilan beladiri saja, namun harus meliputi aspek fisik, mental, 

dan spiritualnya. Untuk itu, sseorang yang berlatih atau mempelajari 

taekwondo sudah seharusnya menunjukkan kondisi fisik yang baik, mental 

yang kuat dan semangat yang tinggi. Namun, hal itu harus mampu 

ditunjukkan dalam sikap dan tindakan sehari-hari yang baik yang didasari jiwa 

yang luhur. Dengan begitu barulah seseorang dapat dikatakan berhasil dalam 

berlatih taekwondo. 

Di Indonesia diperkirakan lebih dari 300.000 anggota aktif 

mempraktekkan olahraga beladiri ini, di berbagai dojang (sebutan untuk 

tempat berlatih) yang tersebar luas diseluruh provinsi di Indonesia, terutama 

diminati oleh kaum muda. Taekwondo telah dipertandingkan sebagai cabang 

olahraga resmi dalam PON (Pekan Olahraga Nasional). Taekwondo Indonesia 

telah mencatat prestasi yang cukup membangakan di arena multi sport event, 

seperti SEA GAMES, ASEAN GAMES, bahkan OLYMPIC GAMES 1992 di 

Baercelona, selain pada kejuaraan tingkat internasional di lingkungan 

taekwondo itu sendiri. 

Menurut Dofi (2008:3) mengemukakan bahwa ”Pada hakikatnya setiap 

atlet taekwondo dituntut agar mampu melakukan tendangan yang baik, kuat 

dan tanpa mengalami kelelahan dalam setiap melakukannya”. Selanjutnya, 

menurut Pratiwi (2008:214) bahwa pada perkembangan taekwondo modern 

saat ini tendangan sudah sangat variatif seperti: a) Tendangan depan/ke arah 

kepala (Ap Chagi/Eolgol Ap Chagi), b) Tendangan setengah melingkar/ke 
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arah kepala Dollyeo Chagi/ Eogol Dollyeo Chagi, c) Yeop Chagi, d) Dwit 

Chagi, e) Naeryo Chagi/Del O Chiki dan f) Dwit Hurigi. Di samping itu, 

Tendangan merupakan salah satu teknik dasar taekwondo yang dapat 

meningkatkan motivasi atlet taekwondo karena lahirnya penambahan nilai dari 

kemampuan Tendangan, maka semangat bertanding akan bertambah.  

Menurut Dofi (2008:3) mengemukakan bahwa ”Kemampuan 

tendangan yang baik dapat dihasilkan dari teknik yang baik, ketahanan fisik 

atlet, daya ledak otot tungkai, program latihan yang tepat dan penanganan 

yang baik dari pelatih. Di antara faktor-faktor tersebut Daya ledak otot tungkai 

sangat berperan penting dalam melakukan tendangan karna untuk 

mendapatkan poin tendangan harus kuat dengan kekuatan yang telah 

ditentukan karna sekarang taekwondo menggunakan pss (protector system 

sensor). 

Daya ledak merupakan hasil dari kombinasi kekuatan dan kecepatan. 

Daya ledak otot tungkai merupakan kemampuan yang hasilnya secara cepat 

dan berlangsung dalam kondisi yang dinamis. Gerakan-gerakan ini dapat 

terjadi pada waktu menendang, memindahkan sebahagian atau seluruh tubuh. 

Daya ledak otot tungkai di peroleh berdasarkan kerja kelompok otot untuk 

menahan beban yang diangkatnya, daya ledak otot tungkai terjadi akibat saling 

memendek dan memanjang otot tungkai atas dan bawah yang di dukung oleh 

dorongan otot kaki dengan kekuatan kecepatan maksimum. 

Selain itu, kelentukan juga menentukan hasil tendangan. Kelentukan 

menurut Jonath/Krempel, dalam Syafruddin(2011;57) adalah “kemampuan tubuh 



 7 

untuk melakukan latihan-latihan dengan amplitude gerakan yang besar atau 

luas”. Dengan kata lain kelentukan merupakan kemampuan 

pergelangan/persendian untuk dapat melakukan gerakan-gerakan kesemua arah 

secara optimal. Menurut  Arsil (2008:155) ”Latihan kelentukan  pinggang  

bertujuan untuk memulihkanjangkauan gerakan yang normal, memperbaiki 

keluesan gerak, mengembangkan aliran darah yang lebih efisien dalam jaringan 

kapiler, mendorong pengendoran dan mengurangi potensi cedera dalam 

jaringan lunak”. Berdasarkan pendapat d atas dapat dilihat bahwa jika seorang 

atlet tidak memiliki kelentukan yang baik maka gerakan yang dilakukannya 

tidak maksimal karena tidak memiliki keluesan gerak dan akan terlihat kaku. 

Kemampuan tendangan melingkar dengan kaki belakang kearah perut 

(dollyo chagi) merupakan hal yang sangat penting dalam beladiri taekwondo. 

Apabila tendangan dollyo chagi  kuat dan bagus maka atlet akan mendaptkan 

poin. Sebaliknya, jika tendangan dollyo chagi tidak kuat maka tendangan tidak 

akan menghasilkan poin. 

Untuk mendapatkan kemampuan tendangan dollyo chagi yang baik 

banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya teknik tendangan, daya ledak  

otot tungkai, kelentukan pinggang, kelincahan, koordinasi mata-kaki, daya 

tahan otot tungkai, kecepatan, mental, gizi. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Pembina dan 

pelatih pada Pelatda Sumbar ini, dan juga observasi yang dilakukan penulis 

bahwa kenyataan di lapangan saat sekarang ini, baik dalam latihan maupun 

dalam pertandingan, kemampuan tendangan dollyo chagi atlet putra kurang 
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maksimal hasilnya,dan faktor penyebab kegagalan tersebut sangat 

berpengaruh pada prestasi yang diperoleh selama ini dari segi fisik maupun 

tehnik. Sedangkan altet putri prestasinya meningkat di Pon 2016 Jawa Barat, 

sedangkan atlet putra selalu kalah difinal dan hanya bertahan di perak. Prestasi 

putra yang tercatatPon Tahun 1989 atlet putra mendapatkan perunggu yaitu 

Ramon berlin, pon tahun 1996 juga mendapatkan perunggu dari Roni kardinal, 

pon tahun 2004 masih bertahan diperunggu, pon 2008 prestasi meninggkat 

Efri andriadi hasan mendapatkan perak, 2012 altet putra prestasinya menurun 

olgha ghafi mendapatkan perunggu,2016 prestasi naik lagi mendali perak 

dipersembahkan oleh Marstio embrian hidayatullah. 

Adapun yang menjadi pusat perhatian peneliti adalah daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan  tendangan  dollyo chagi atlet 

putra taekwondo Pelatda Sumatera Barat. Atlet sering melakukan kesalahan 

dalam menendangan diantaranya seperti: tendangan yang dilakukan tidak lagi 

akurat, dan tidak terkontrol dengan baik. Melihat permasalahan ini, maka 

penulis tertarik melakukan penelitan untuk mengetahui solusinya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pernyataan didalam latar belakang masalah di atas, maka 

variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini dapat di identifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Daya Ledak Otot Tungkai 

2. Kelentukan Pinggang 

3. Kelincahan 



 9 

4. Koordinasi mata-kaki 

5. Dayatahan kekuatan otot tungkai 

6. Kecepatan 

7. Mental 

8. Gizi 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi  masalah yang dikemungkakan diatas, banyak 

faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan tendangan dollyo chagi atlet 

putra taekwondo Pelatihan Daerah Sumatra Barat, maka untuk mengingat 

waktu dan biaya maka penelitian dibatasi masalah pada:  

1. Daya ledak Otot Tungkai 

2. Kelentukan 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan  

tendangan dollyo chagi Atlet putra Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatra 

Barat? 

2. Apakah terdapat hubungan kelentukan terhadap kemampuan tendangan 

dollyo chagi Atlet putra Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatra Barat? 

3. Apakah daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-

samamemiliki hubunganterhadap kemampuan tendangan dollyo chagi 

Atlet putra Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatra Barat? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

tendangan dollyo chagi Atlet putra Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatra 

Barat 

2. Untuk mengetahui hubungan kelentukan terhadap kemampuan tendangan 

dollyo chagi Atlet putra Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatra Barat. 

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi Atlet 

putra Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatra Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini: 

1. Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

Universitas Negeri Padang (UNP) 

2. Peneliti mendapat informasi yang akurat tentang kontribusi daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi 

dalam taekwondo. 

3. Pembina, pelatih, dan guru olahraga sebagai bahan acuan tentang kondisi 

fisik yang harus diperhatikan pada olahraga beladiri taekwondo dan 

meningkatkan kemampuan tendangan dollyo chagi dalam taekwondo. 

4. Jurusan Pendidikan Olahraga menambah bahan perpustakaan jurusan 

tentang olahraga beladiri taekwondo. 
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5. Fakultas Ilmu Keolahragaan menambah bahan perpustakaan karya ilmiah 

mahasiswa tentang olahraga beladiri taekwondo. 

6. Dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya dengan ruang lingkup yang lebih lama. 


